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Abstract This research was conducted at the Santu Paulus Ruteng Catholic University of 
Indonesia with a sample size. The research sample was 40 employees. The objectives of this 
study are 1) To describe the certification of lecturers, human resource competencies, work 
culture and employee performance at the Catholic University of Indonesia, Santu Paul Ruteng. 
2) To test and analyze whether lecturer certification, HR competence and work culture have a 
simultaneous and significant effect on the performance of the employees of the Catholic 
University of Indonesia, Santu Paul Ruteng. 3) To test and analyze whether lecturer 
certification, human resource competence and work culture have a partial and significant effect 
on the performance of the employees of the Catholic University of Indonesia Santu Paul 
Ruteng. 4.) To test and analyze which variables between lecturer certification, human resource 
competence and work culture have a dominant and significant effect on the performance of the 
employees of the Catholic University of Indonesia Santu Paul Ruteng. Data analysis using 
SPSS, this type of research is explanatory research using quantitative research approaches. The 
results showed that: 1). Simultaneously, certification, HR competence and work culture were 
responded very well by respondents so that it had a significant effect on the performance of 
lecturers at the Catholic University of Indonesia, Santu Paul Ruteng, proved to be true and the 
hypothesis was accepted. 2). Partially, Certification, HR competence and Work Culture are 
responded to very meaningfully / very well by employees so that it has a significant influence 
on the performance of lecturers at the Catholic University of Indonesia santu paulus ruteng, 
proven its truth and accepted hypothesis. 3). t test can be seen that the t value on the 
independent variable the influence of Work Culture is 0.246 with a significant level of 0.03 or 
less than 0.05, thus it can be concluded that the Work Culture variable, has a positive and 
significant effect on the lecturer performance variable, at the University. Indonesian Catholic 
Santu Paul Ruteng. 

 
Keywords : Certification (X1), HR Competence (X2), Work Culture (X3), and Lecturer Performance (Y) 
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A.  PENDAHULUAN 
 

Dosen bertanggung jawab terhadap 
proses belajar mengajar, oleh karena itu dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan tinggi 
dosen memegang peranan dan kedudukan 

kunci dalam keseluruhan proses pendidikan 
terutama di perguruan tinggi (Trianto dan 
Tutik,2016:3). Dosen merupakan salah satu 
komponen esensial dalam sistem pendidikan 
tinggi di Indonesia. Peran, tugas, dan tanggung 
jawab dosen sangat penting dalam mewujudkan 
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tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia Indonesia. Kualitas sumber 
daya manusia yang dimaksud adalah meliputi 
kualitas keimanan / takwa, akhlak mulia, 
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni, dalam rangka mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab. 

Dosen adalah tenaga pendidik yang 
mempunyai peran sebagai penentu keberhasilan 
tujuan perguruan tinggi selain tenaga kependidikan 
lainnya, karena dosen langsung bersinggungan 
dengan peserta didik, untuk memberikan 
bimbingan yang muaranya akan menghasilkan 
lulusan sesuai seperti yang diharapkan. 

Untuk itu kinerja dosen harus selalu 
dikembangkan dan ditingkatkan. Upaya-upaya 
untuk meningkatkan kinerja itu dilakukan dengan 
berbagai cara, antara lain (1) memberikan 
peluang untuk berkembang dalam karir secara 
profesional, (2) memastikan adanya kesempatan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
melanjutkan pendidikan ke strata yang lebih 
tinggi, (3) memberikan perhatian, penghargaan, 
dan insentif, (4) menjamin adanya peluang 
untuk mengembangkan gaya kepemimpinan 
pembelajaran yang baik, dan (5) adanya 
jaminan sosial yang baik. 

Dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional tentunya peranan tenaga 
pendidik atau dosen sangatlah penting, karena 
berfungsi sebagai ujung tombak dalam kegiatan 
pendidikan ini. Mengingat pentingnya peranan 
dosen dalam proses menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas, maka dosen yang 
akan mengajar harus memiliki beberapa 
persyaratan yang telah ditentukan oleh undang-
undang. Berdasarkan Undang-undang Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
menyatakan bahwa dosen wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan 
memenuhi kualifikasi lain  yang dipersyaratkan 
satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional (UU RI No. 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ada empat 
kompetensi yang harus dikuasai oleh dosen. 
Kompetensi tersebut meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional. Keempat 
kompetensi ini merupakan salah satu standar 
keprofesionalan seorang dosen. 

Upaya peningkatan kualitas kinerja 
dosen, penigkatan kompetensi profesional 
termasuk kinerja dosen dalam pembelajaran 
serta mengejar berbagai kekurangan untuk 
memenuhi kualifikasi dan sertifikasi dosen. 
Disisi lain dalam kenyataannya kematangan 
kepribadian dosen muda dalam masa 
perkembangan (usia 23-27 tahun) mempengaruhi 
kinerja dosen dalam pembelajaran terutama 
dalam menjalin komunikasi dan interaksi 
dengan mahasiswa. Timbul asusmsi akan 
adanya kesenjangan sosial di mana anatara 
dosen yang sudah sertifikasi dan dosen yang 
belum bersertifikat. Rata-rata dosen mempunyai 
beban kewajiban mengajar mulai dari yang 
sama. Sedangkan dosen muda dibebani tugas-
tugas tambahan/ administrasi yang lain, 
sehingga mengganggu tugasnya dalam proses 
pembelajaran, sementara haknya untuk sertifikasi 
belum ada. Akibatnya muncul berbagai 
kesenjangan dalam dukungan sosial seperti 
penghargaan, pengakuan, gaji, besarnya 
tunjangan dan fasilitas yang lain. 
 
 

II.  KAJIAN PUSTAKA 
 

Menurut Hutapea dan Thoha (2015:66) 
kompetensi didefinisikan sebagai karakteristik 
dasar seseorang yang ada hubungannya sebab-
akibatnya dengan efektivitas kerja. Sedangkan 
Wibowo (2014:44) mendifinisikan kompetensi 
sebagai suatu kemampuan untuk melaksanakan 
atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas 
yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan 
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut 
oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi juga 
menunjukkan karakteristik pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan 
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oleh setiap individu yang memampukan mereka 
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
mereka secara efektif dan meningkatkan 
standar kualitas profesional dalam pekerjaan 
mereka. Kompetensi SDM meliputi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap perilaku yang harus 
dimiliki dalam melaksanakan pelayanan secara 
aman dan bertanggung jawab pada berbagai 
tatanan pelayanan. 

Kompetensi SDM adalah kemampuan 
dan karakteristik yang dilandasi oleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku 
yang harus dimiliki oleh seorang dalam 
melaksanakan praktek pada berbagai tatanan 
pelayanan, secara aman dan bertanggung jawab 
sesuai dengan standar sebagai syarat untuk 
dianggap mampu oleh masyarakat. Dengan 
kompetensi yang dimiliki seseorang diharapkan 
adanyatambahan pengembangan keterampilan 
yang dimiliki untuk mendukung tugas dalam 
memenuhi tuntutan/kebutuhan masyarakat 
yang sangat dinamis. 

Pengembangan kompetensi sumber 
daya manusia adalah sebagai upaya merespon 
secara efektif arti persoalan-persoalan yang 
dihadapi organisasi, bahkan prediksi terhadap 
dimensi persoalan yang akan dihadapi 
organisasi pada perspektif jangka panjang. 
Kualitas sumber daya manusia pada dasarnya 
terdiri dari dua aspek, yakni menyangkut 
kemampuan bekerja, berfikir, dan keterampilan- 
keterampilan lain. Oleh karenanya usaha 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
ini sebaiknya diorientasikan pada dua aspek 
tersebut. 

Budaya kerja yang semakin tinggi, 
dengan berkembangnya berbagai sektor 
perindustrian dan perdagangan, telah mendorong 
phak perusahaan menempuh berbagai cara 
untuk meningkatkan produktivitas kerja guna 
meningkatkan output yang dihasilkan. Akan 
tetapi, tidak jarang produktivitas dan 
peningkatan pendapatan perusahaan harus 
terhambat oleh sumber daya yang dimilikinya. 
Hal tersebut dikarenakan, populasi pertumbuhan 
perusahaan yang semakin banyak disektor 
perindustrian, membuat karyawan memutuskan 

pilihannya untuk bekerja pada perusahaan yang 
mereka nilai mampu menerapkan standar gaji 
di atas rata-rata. 

Kinerja dosen dalam menjalankan 
fungsinya tidak berdiri sendiri, tapi dipengaruhi 
oleh kepuasan kerja, tingkat imbalan, 
keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat 
individu. Oleh karena itu, menurut model 
patner-lawyer, kinerja individu pada dasarnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor: (1) harapan 
mengenai imbalan, (2) dorongan (motivasi),  
(3) kemampuan, kebutuhan dan sifat, (4) persepsi 
terhadap tugas, (5) imbalan internal dan 
eksternal, (6) persepsi terhadap tingkat imbalan 
dan kepuasan kerja (Mangkuprawira, 2017:21). 
Oleh sebab itu dengan adanya kinerja dosen 
dan keterampilan mengajar yang baik 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan 
belajar mahasiswa di kelas. Sehingga dari 
uraian di atas diharapkan dosen mampu 
meningkatkan mutu pendidikan dengan kinerja 
dan keterampilan yang dimiliki, sehingga dapat 
menunjang keaktifan belajar mahasiswa di 
dalam kelas. 

Kajian empiris penelitian terdahulu 
yang dilakukan Rahmadi, (2018), meneliti 
tentang Pengaruh Sertifikasi Dosen, 
Kompetensi SDM dan Budaya Kerja terhadap 
Kinerja Dosen Universitas Muhamadiyah 
Malang; menghasilkan temuan penelitian 
bahwa Sertifikas Dosen, Kompetensi SDM dan 
Budaya Kerja mampu meningkatkan kinerja 
dosen. Hal ini dimaksudkan sertifikasi yang 
diterima dosen mampu mendorong semangat 
kerja dosen begitu pula dengan kompetensi 
SDM dan budaya kerja yang telah terbentuk 
mendorong dosen untuk mampu memberikan 
yang terbaik bagi organisasi melalui 
peningkatan kinerja.  

Akan tetapi kajian empiris yang 
dilakulan Imam Santoso, 2018,di SMUN 11 
Surabaya yang mengukur hubungan Budaya 
Kerja, Sertifikasi Guru Dan Kompetensi SDM 
Terhadap Kinerja Guru menghasilkan temuan 
penelitian yang berbeda yaitu budaya kerja, 
sertifikasi guru dan kompetensi sdm 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
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guru; namun secara sendiri-sendiri Budaya 
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru.  

Adanya perbedaan hasil penelitian ini 
menjadi gap reseach dan ketertarikan peneliti 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut  
tentang pengaruh budaya kerja terhadap kinerja 
dosen dengan objek penelitian yang berbeda 
yaitu di Universitas Katolik Indonesia Santu 
Paulus Ruteng. Pemilihan objek penelitian di 
Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus 
Ruteng dikarenakan belum pernah dilakukan 
penelitian di tempat tersebut dengan 
menggunakan variable sertifikasi dosen, 
kompetensi SDM dan budaya kerja 
hubungannya dengan kinerja dosen. 

Companies that have competence in the 
fileds of marketing, manufacturing and 
innovation can make its as a sourch to achieve 
competitive advantage (Daengs GS, et al. 
2020:1419 ). 

To find out the results of the data,the 
technique of data analysis is also use to test to 
the hypotheses put forward by the researchers, 
because the analysis of the data collected to 
determine of the effect of the independent 
variables on the related variables is use 
multiple linier statistical test. (Enny Istanti, et 
al, 2020:113). 

The research design is a plan to determine 
the resources and data that will be used to be 
processed in order to answer the research 
question. (Asep Iwa Soemantri, 2020:5). 

Time management skills can facilitate 
the implementation of the work and plans 
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14) 

Standard of the company demands 
regarding the results or output produced are 
intended to develop the company. (Istanti, 
Enny, 2021:560). 
 
 

III.  METODE PENELITIAN 
 
Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang 
telah diuraikan pada bahasan sebelumnya maka 

disusunlah kerangka tujuan penelitian ini. 
Adapun tujuan penelitian yang dibangun dalam 
penelitian ini,yaitu : 
1. Untuk mendeskripsikan tentang sertifikasi 

dosen, kompetensi SDM, budaya kerja dan 
kinerja dosen Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng. 

2. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh 
sertifikasi dosen, kompetensi SDM dan 
budaya kerja secara simultan terhadap 
kinerja dosen Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng. 

3. Untuk menguji dan menganalisapengaruh 
sertifikasi dosen, kompetensi SDM dan 
budaya kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja dosen Universitas Katolik 
Indonesia Santu Paulus Ruteng. 

4. Untuk menguji dan menganalisa variabel 
mana antara sertifikasi dosen, kompetensi 
SDM dan budaya kerja yang berpengaruh 
dominan terhadap kinerja dosen Universitas 
Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng. 

 
Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan akan 
diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat 
dari segi praktis antara lain : 
a. Bagi manajemen Universitas Katolik 

Indonesia Santu Paulus Ruteng, Hasil 
penelitian ini sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan kebijakan untuk manajemen 
dan pimpinan dalam rangka meningkatkan 
kinerja dosen melalui sertifikasi dosen, 
kompetensi SDM dan budaya kerja. 

b. Bagi Akademisi (Universitas Wijaya Putra), 
Hasil penelitian ini sebagai sumbangan 
untuk menambah khasanah literasi 
perpustakaan Universitas Wijaya Putra. 

c. Bagi Dosen, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi dan masukan 
positif dalam meningkatkan kinerja dosen 
melalui implementasi adanya sertifikasi 
dosen akan mampu mendorong kinerja 
dosen Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng semakin meningkat, 
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serta meningkatkan kinerja melalui 
kompetensi SDM dan budaya kerja. 

2. Manfaat Teoritis. 
a. Bagi penelitian berikutnya, hasil penelitian 

ini sebagai bahan masukan / referensi 
untuk melakukan penelitian lanjutan yang 
mengkaji tentang kinerja dosen, sertifikasi 
dosen, kompetensi SDM dan budaya 
kerja serta bahan untuk menemukan 
kerangka konsep baru. 

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi bagi 
pembaca lainnya yang tertarik mengkaji 
tentang ilmu MSDM khususnya kajian 
tentang peningkatan kinerja dosen 
melalui sertifikasi dosen, kompetensi 
SDM dan budaya kerja. 

c. Bagi pengembangan ilmu, Hasil penelitian 
ini sebagai bahan referensi untuk 
melakukan penelitian lajutan sehingga 
ditemukan keterbaruan penelitian/model 
baru yang memperkaya dunia keilmuan. 

 
Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan suatu 
bentuk kerangka berpikir yang dapat digunakan 
sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. 
Biasanya kerangka penelitian ini menggunakan 
pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 
antar variabel dalam proses analisisnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti membuat 
kerangka berfikir dalam bentuk gambar : 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Kerangka konseptual 

 
Keterangan: 
   : Pengaruh Parsial 
   : Pengaruh Simultan 
 
Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan hasil penelitian terdahulu. yang 
meliputi Penelitian terdahulu yang dilakukan 
Rahmadi,(2018); hasil penelitiannya menjelaskan 
adanya hubungan pengaruh sertifikasi dosen, 
kompetensi SDM dan Budaya kerja pada 
kinerja dosen secara bersama-sama/simultan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan Imam Santoso, 

(2018); yang menjelaskan adanya hubungan 
pengaruh yang positif dan siginifikan pada 
kinerja. Kedua hasil penelitian ini menjadi 
landasan dalam merumuskan hipotesis pertama 
penelitian yang dilakukan ini, yaitu : 
H1 : Secara simultan, Sertifikasi Dosen, 

Kompetensi SDM dan Budaya Kerja 
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Dosen di Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng. 

H1 

H2 

H3 

Sertifikasi 
Dosen (X1) 

Kompetensi 
SDM (X2) 

Budaya Kerja 
(X3) 

Kompetensi 
SDM (X2) 



 
JURNAL EKONOMIKA45  Vol 8 No. 2 (Juni 2021) – E-ISSN:2798-575X ; P-ISSN:2354-6581; Hal 01-11  

6 

Selanjutnya, penelitian terdahulu yang 
dilakukan Rahmadi,(2018) hasil penelitiannya 
menjelaskan adanya hubungan pengaruh yang 
positif dan signifikan secara sendiri-sendiri 
sertifikasi dosen, kompetensi SDM dan Budaya 
kerja pada kinerja dosen. Hasil penelitian ini 
diperkuat/didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan Imam Santoso, (2018); yang 
menjelaskan adanya hubungan pengaruh yang 
positif sertifikasi terhadap kinerja; adanya 
hubungan pengaruh kompetensi SDM terhadap 
kinerja dan diperkuat oleh hasil penelitian yang 
dilakukan Abdul Kholik, (2016), yang 
mejelaskan adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan kompetensi pada kinerja. Ketiga 
hasil penelitian ini menjadi landasan dalam 
merumuskan hipotesis kedua penelitian yang 
dilakukan ini, yaitu : 
H2 : Secara parsial, Sertifikasi Dosen, 

Kompetensi SDM dan Budaya Kerja 
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Dosen di Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan 

Rahmadi, (2018) hasil penelitiannya menjelaskan 
adanya hubungan pengaruh yang yang dominan 
sertifikasi dosen terhadap kinerja dosen.hasil 
penelitian ini menjadi landasan dalam 
merumuskan hipotesis ketiga penelitian yang 
dilakukan ini, yaitu : 

H3 : Sertifikasi Dosen mempunyai pengaruh 
dominan terhadap Kinerja Dosen di 
Universitas Katolik Indonesia Santu 
Paulus Ruteng. 

 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah penelitian eksplanatory 
atau penelitian penjelasan. Pendekatan utama 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dilengkapi dengan metode 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 
kecamatan Gili genting kabupaten sumenep. 
populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang 
yaitu seluruh dosen Universitas Katolik 
Indonesia Santu Paulus Ruteng. penelitian ini 
menggunakan teknik metode sampel jenuh. 

Metode pengambilan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 1) Angket 
(kuesioner), yaitu membagikan kuesioner kepada 
responden. Kuesioner ini memberikan 
pertanyaan dengan jawaban tertutup artinya 
jawaban tersebut sudah dikemas dalam bentuk 
pilihan jawaban; 2) Dokumentasi, yaitu teknik 
pengambilan data melalui data-data yang ada 
yang berkaitan dengan penelitian. 
 
Hasil Penelitian

 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Uji F 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression ,169 3 ,056 2,659 ,002b

Residual 2,182 27 ,081   

Total 2,351 30   

 Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020 
 

Berdasarkan Tabel tersebut dijelaskan 
bahwa hasil analisis data dengan menggunakan 
uji F (anova), diketahui bahwa nilai F hitung 
adalah sebesar 2.659 dengan tingkat signifikansi 

diketahui dari nilai F yaitu sebesar 0,02 (lebih 
kecil dari 0,05). Dengan demikian berarti 
bahwa secara bersama-sama Sertifikasi dosen, 
kompetensi SDM dan Budaya Kerja mempunyai 
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pengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
dosen pada Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng (Y). 

Oleh karena itu hipotesis pertama dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 

“Sertifikasi dosen, kompetensi SDM dan Budaya 
Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
dosen pada Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng” terbukti kebenarannya 
dan hipotesis pertama ini diterima. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji t 

 
Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) 3.071 ,000

SERTIFIKASI DOSEN 1.625 ,002

KOMPETENSI SDM 1,019 ,004

BUDAYA KERJA .246 ,003

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020 
 

Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan 
bahwa hasil uji t hitung diketahui nilai t hitung 
untuk sertifikasi dosen (X1) sebesar 1.625 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002, nilai 
t hitung untuk kompetensi SDM (X2) sebesar 
1.019 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,004, nilai t hitung untuk Budaya Kerja (X3) 
sebesar 0.246 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,003, dimana nilai ini lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian maka dapat dikatakan 
budaya kerja (X3) secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
dosen pada Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng (Y). Oleh karena itu 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
“Sertifikasi Dosen memiliki pengaruh dominan 
terhadap kinerja dosen pada Universitas 
Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng”, 
terbukti kebenarannya dan hipotesis ketiga 
diterima. 
 
 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini merupakan studi aparatur 
desa di Kecamatan Giligenting . Hasil evaluasi 
yang dijelaskan pada pembahasan sebelumnya 
secara keseluruhan menunjukkan bahwa model 
yang dibangun diterima sebagai alat analisis 

dan dapat digunakan untuk memprediksi 
hubungan kausalitas antara variabel penelitian. 
Langkah selanjutnya, akan dibahas hubungan 
antar variabel penelitian secara bertahap sesuai 
dengan urutan hipotesis penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1.  Pengaruh sertifikasi dosen, kompetensi 

SDM dan budaya kerja terhadap kinerja 
dosen pada kantor Universitas Katolik 
Indonesia Santu Paulus Ruteng 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
dijelaskan bahwa Sertifikasi Dosen, 
kompetensi SDM dan Budaya Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja dosen. Artinya bahwa Sertifikasi 
dosen, kompetensi SDM dan Budaya 
Kerjasecara bersama-sama mampu membuat 
perubahan terhadap peningkatan kinerja 
dosen. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya serta 
memperluas hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Yuliastin Arismunan, (2016), dalam 
penelitiannya tentang Pengaruh Sertifikasi, 
Iklim Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Guru di SD Negeri Kabupaten 
Lampung Selatan dan sejalan dengan 
penelitian Erni Sulastri, (2011). 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji F 
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menggunakan program SPSS 22.0 dapat 
dijelaskan bahwa nilai F hitung adalah 
sebesar 2.659 dengan tingkat signifikansi 
diketahui dari nilai F yaitu sebesar 0,02 
(lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama Sertifikasi dosen, Kompetensi SDM 
dan Budaya Kerja mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap Kinerja Dosen 
Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus 
Ruteng (Y).  

2. Pengaruh sertifikasi dosen terhadap kinerja 
dosen Universitas Katolik Indonesia Santu 
Paulus Ruteng 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
dijelaskan bahwa Sertifikasi dosen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pengawai. Artinya bahwa sertifikasi 
dosen mampu membuat perubahan terhadap 
kinerja dosen. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya serta 
memperluas hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Muhammad Asran, (2016), yang 
menjelaskan, terdapat hubungan secara 
langsung dan signifikan dari sertifikasi 
dosen terhadap kinerja guru.  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel 
independen pengaruh sertifikasi dosen 
sebesar 1.625 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0.02 atau lebih kecil dari 0.05 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel sertifikasi dosen (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel 
kinerja dosen (Y) pada Universitas Katolik 
Indonesia Santu Paulus Ruteng. 

3. Pengaruh kompetensi SDM terhadap kinerja 
dosen Universitas Katolik Indonesia Santu 
Paulus Ruteng 
Abdul Kholik, (2016), dalam penelitiannya 
tentang pengaruh kompetensi dosendan 
kepuasan kerja terhadap kinerja dosen. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
dijelaskan bahwa kompetensi dosen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja dosen. Artinya bahwa kompetensi 

mampu membuat perubahan terhadap 
kinerja dosen. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Septiana Zulaikha, (2013). 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel 
independen pengaruh Kompetensi SDM 
sebesar 1.019 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0.04 atau lebih kecil dari 0.05 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel kompetensi SDM (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel 
kinerja dosen (Y) pada kantor Universitas 
Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng. 

4. Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja 
dosen Universitas Katolik Indonesia Santu 
Paulus Ruten 
M. Fadhil (2019), dalam penelitiannya 
tentang pengaruh Budaya Kerja, Kemampuan 
dan Komitmen; Hasil penelitiannya 
menjelaskan terdapat pengaruh langsung dan 
signifikan dari Budaya Kerja terhadap 
kinerja dosen pada Perguruan Tinggi di 
Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis, dijelaskan bahwa Budaya Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja dosen. Artinya bahwa Budaya Kerja 
mampu membuat perubahan terhadap 
kinerja dosen.  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel 
independen pengaruh Budaya Kerja sebesar 
0,246 dengan tingkat signifikan sebesar 0.03 
atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya 
Kerja(X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel kinerja dosen 
(Y) pada Universitas Katolik Indonesia 
Santu Paulus Ruteng.  

 
 

V.  KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data serta 
pembahasan di bab sebelumnya, maka 
kesimpulan penelitian ini adalah : 
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1. Sertifikasi dosen merupakan proses 
kompensasi yang ditemuidosen Universitas 
Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng 
karena keterlibatan dosen tersebut dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaan organisasi. 
Kompetensi SDM di Universitas Katolik 
Indonesia Santu Paulus Rutengyaitu 
dosentelah memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan suatu kegiatan dalam 
kategori/fungsi praktek keprofesian sesuai 
dengan yang diisyaratkan dalam organisasi. 
Budaya kerjadosen di Universitas Katolik 
Indonesia Santu Paulus Ruteng telah 
memberikan kontribusi yang melebihi 
tuntutan peran yang diharapkan oleh 
organisasi. 

2. Secara bersama-sama, Sertifikasi dosen, 
kompetensi SDM dan Budaya kerjadirespon 
sangat baik oleh responden sehingga 
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap 
peningkatankinerja dosendi Universitas 
Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng. 

3. Secara sendiri-sendiri, Sertifikasi, kompetensi 
SDM dan Budaya Kerja direspon sangat 
berarti/sangat baik oleh dosen sehingga 
mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap peningkatan kinerja 
dosendi Universitas Katolik Indonesia Santu 
Paulus Ruteng. 

4. Sertifikasi dosen sangat direspon positif oleh 
responden dalam hal ini adalah dosen 
Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus 
Ruteng, sehingga memiliki pengaruh dominan 
terhadap kinerja dosen dibandingkan pengaruh 
kompetensi SDM dan Budaya kerja. 
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